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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini ada tiga hal yakni  (a) Mengetahui campur kode yang ada 
dalam novel Ney Dawai Cinta Biola karya Hadi S. Khuli. (b) Mengetahui fungsi 
campur kode yang terjadi pada percakapan dalam novel Ney Dawai Cinta Biola 
karya Hadi S. Khuli. (b) Mengetahui implementasi campur kode dalam novel yang 
berjudul Ney Dawai Cinta Biola karya Hadi S. Khuli sebagai bahan ajar Bahasa 
Indonesia SMP kelas VIII. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode deskriptif. Sumber data penelitian ini yaitu novel Ney Dawai 
Cinta Biola karya Hadi S. Khuli. Datanya berupa dialog yang mengandung campur 
kode. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak dan catat. Uji keabsahan 
data menggunakan triangulasi teori. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
metode reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Campur kode yang 
paling dominan yaitu pada analisis kode berwujud bahasa Jawa yang memperoleh 36 
data. Campur kode yang berwujud bahasa Arab yakni terdapat 8 data. Perolehan 
campur kode bahasa Inggris yakni terdapat 5 data. Kajian sosiologi terkait tentang 
materi bahasa Indonesia dapat digunakan sebagai bahan ajar di SMP kelas VIII. 
 




The purpose of this study was to determine: (a) Determine the existing code-
mixing in the novel Love Violin Strings Ney Hadi S. Khuli work. (B) Knowing the 
function of code-mixing that occurs in the conversation in the novel Love Violin 
Strings Ney Hadi S. Khuli work. (B) Knowing the implementation of code-mixing in 
the novel entitled Love Violin Strings Ney Hadi S. Khuli work as teaching materials 
Indonesian junior class VIII. The research is a qualitative study using descriptive 
methods. The data source of this research is novel Ney Love Violin Strings Hadi S. 
Khuli work. Data in the form of dialogue that contain code-mixing. The data 
collection technique using the technique see and record. Test the validity of the data 
using triangulation theory. Analysis of the data in this study using. Mix the most 
dominant code is in Java language code analysis intangibles that obtain 36 data. 
Mixed tangible code Arabic that there are 8 data. Acquisition of English code-mixing 
that there are 5 data. Related sociological studies of Indonesian material can be used 
as teaching materials in the junior class VIII. 
 






1. PENDAHULUAN  
Manusia diciptakan dengan bermacam bahasa merupakan anugrah yang 
Maha Kuasa. (Agustina, 1995: 21) mengemukakan, bahasa adalah alat untuk 
membicarakan objek atau peristiwa yang ada di sekeliling penutur atau yang ada 
dalam budaya pada umumnya. Tidak terbayangkan bagaimana jadinya manusia 
dan kehidupannya seandainya bahasa tidak dikaruniakan oleh Allah SWT kepada 
manusia. Oleh sebab itu, bahasa memainkan peranan penting dalam kehidupan. 
Penggunaan bahasa yang menarik perhatian peneliti adalah penggunaan bahasa 
dalam novel. Bahasa dalam novel menentukan apakah novel itu dapat dipahami 
oleh pembaca atau tidak. Novel yang menggunakan berbagai macam bahasa 
sangat menarik untuk diteliti. Dalam novel Ney Dawai Cinta Biola karya Hadi S. 
Khuli terdapat percampuran bahasa. Bahasa yang terdapat dalam percakapan 
novel terebut adalah bahasa Indonesia, bahasa  Jawa dan bahasa asing. 
Berdasarkan pemikiran sederhana peneliti menginginkan untuk 
menganalisis kebahasaan yang berupa campur kode dalam novel Ney Dawai Cinta 
Biola karya Hadi S. Khuli. Peneliti memilih novel Ney Dawai Cinta Biola karya 
Hadi S. Khuli karena di dalam novel tersebut terdapat campur bahasa yaitu bahasa 
Jawa, bahasa Inggris, dan bahasa Arab. Novel Ney Dawai Cinta Biola karya Hadi 
S. Khuli bahasanya juga mudah dipahami, kepiawaian Hadi S. Khuli dalam 
merangkai kata dan kalimat yang indah, penuh pesona, dan ceritanya sangat 
menarik dan cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran SMP dan SMA. Lebih 
dari sekedar novel biasa, dalam cerita novel Ney Dawai Cinta Biola karya Hadi S 
Khuli ini juga beragam pelajaran yang dapat diambil antaranya; kemanusiaan, 
kehilangan, perjuangan, persahabatan, kekecewaan, dan cinta. 
Campur kode merupakan suatu keadaan berbahasa ketika penutur 
mencampur dua atau lebih bahasa dengan saling memasukkan unsur-unsur, 
sehingga unsur yang menyisip tersebut tidak lagi mempunyai fungsi tersendiri 
Suwito dalam Wijana (2012:171). Latar belakang hidup di dalam masyarakat 
bilingual dan multilingual membuat orang Indonesia mampu berbicara setidaknya 
dalam dua bahasa. Mereka dapat menggunakan paling tidak bahasa daerahnya 




nasional. Karena pengaruh globalisasi dan masuknya budaya asing, saat ini 
bahkan banyak orang yang mampu berkomunikasi lebih dari satu bahasa. 
Penguasaan beberapa bahasa tersebut mendorong orang-orang menggunakan 
berbagai bahasa dalam situasi dan tujuan yang berbeda. Karena inilah fenomena  
campur kode (code mixing) tidak dapat dihindari.  
Pada novel yang berjudul Ney Dawai Cinta Biola karya Hadi S. Khuli 
yang berlatar belakang masyarakat yang tinggal di Yogyakarta. Kotamadya 
Yogyakarta terdiri dari anggota masyarakat yang berasal dari berbagai latar 
belakang dan tempat asal membawa akibat bahasa yang digunakan anggota 
masyarakat Yogyakarta itu mengalami saling kontak antara bahasa yang satu 
dengan bahasa yang lainnya. Bahasa yang dominan digunakan dalam novel yang 
berjudul Ney Dawai Cinta Biola karya Hadi S. Khuli adalah bahasa Indonesia dan 
bahasa Jawa. Hal demikian disebabkan oleh kedua bahasa itu relatif lebih dikuasai 
anggota dan lapisan masyarakat di wilayah Kotamadya Yogyakarta. 
Tulisan ini menyajikan hasil penelitian mengenai hubungan bahasa pada 
novel Ney Dawai Cinta Biola karya Hadi S. Khuli yang berkaitan dengan 
masyarakat pemakai bahasa. Dalam hidup bermasyarakat, setiap individu terikat 
oleh bangsa, suku, budaya, dan suasana tertentu. Tiap-tiap masyarakat itu 
menggunakan bahasa yang berbeda sehingga memunculkan wujud kode yang 
bermacam-macam pula. Beberapa pemaparan di atas melatarbelakangi peneliti 
untuk meneliti campur kode yang terdapat pada novel Ney Dawai Cinta Biola 
karya Hadi S. Khuli, serta diimplementasikan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia. Salah satu pembelajaran bahasa Indonesia yang terkait dengan 
penelitian ini tertuang dalam silabus kurikulum KTSP  untuk SMP kelas VIII 
semester genap, yakni pada Standar Kompetensi 15, Kompetensi Dasar 15.1, 
menjelaskan alur cerita, pelaku, dan latar novel remaja (asli atau terjemah). 
2. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 
untuk mendiskripsikan bentuk campur kode dalam novel Ney Dawai Cinta Biola 
karya Hadi S. Khuli. Implemetasinya yaitu dalam Pembelajaran Bahasa dan Sastra 




(2006: 112) Penelitian kualitatif biasanya difokuskan pada kata-kata, tindakan-
tindakan orang yang terjadi pada konteks tertentu. Konteks tersebut dapat dilihat 
sebagai aspek relevan segera dari situasi yang bersangkutan, maupun sebagai 
aspek relevan dari sistem sosial tempat seseorang berfungsi (ruang kelas, sekolah, 
departemen, perusahaan, keluarga, agen, masyarakat lokal). Pendekatan kualitatif 
menekankan pada makna, penalaran, definisi, suatu situasi tertentu (dalam 
konteks tertentu) lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari. Dengan metode ini peneliti dapat menggambarkan suatu 
masyarakat tutur, khususnya dari segi kebahasaannya yang diambil dalam novel 
Ney Dawai Cinta Biola karya Hadi S. Khuli. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.1 Deskripsi Campur Kode dalam Novel Ney Dawai Cinta Biola Karya 
Hadi S. Khuli 
Hasil penelitian ini berupa campur  kode pada dialog novel Ney Dawai 
Cinta Biola karya Hadi S. Khuli dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMP kelas VIII. Dari peristiwa-peristiwa tutur yang berhasil 
dikumpulkan dan ditraskripsi dalam penelitian, dapat dikatakan bahwa kode yang 
berwujud bahasa sangat dominan penggunanya. Rahardi (2010: 72-78) kode 
bahasa dapat digolongkan menjadi bahasa Jawa, bahasa Inggris, dan bahasa Arab. 
 3.1.2 Bahasa Jawa 
Hasil penelitian di bawah menunjukkan cukup dominanya penggunaan 
kode yang berwujud bahasa Jawa dalam novel Ney Dawai Cinta Biola karya Hadi 
S. Khuli. Bahasa Jawa dibagi menjadi tiga variasi bahasa yaitu bahasa Jawa ngoko 
(kasar), bahasa Jawa madya (biasa), dan bahasa Jawa krama (halus). Berikut ini 
analisis campur kode berupa pengklasifikasian berdasarkan jenis kata dan 
berdasarkan variasi bahasa Jawa.  
Widodo : “Sebenarnya, sampeyan ini mau kemana, tho? Jalan depan itu 
menuju kampung. Kalau masuk tanpa tujuan yang jelas, 
bisa-biasa kita berurusan dengan orang-orang kampung. 
Maaf, Mas, saya ndak mau cari masalah. Seharusnya, saya 




 Levy    : “Seharian gue sudah ngerepotin tiga sopir yang berbeda. 
Jalan lagi, pak, sampai gue bilang stop.” (H.S.K, Ney:14-
15) 
Data (1) merupakan peristiwa campur kode kata ganti orang tunggal. Kata 
sampeyan dalam tuturan bahasa Indonesia bermakna „kamu‟ menunjuk lawan 
tuturnya. Kata gue juga merupakan kata ganti tunggal. Hanya saja yang 
membedakan adalah makna dan bahasanya. Kata sampeyan merupakan bahasa 
Jawa, sedangkan kata gue merupakan bahasa gaul. Jika diartikan dalam bahasa 
Indonesia yang benar kata gue artinya „saya‟. Penggunaan bahasa Jawa di atas 
menggunakan tingkat tutur bahasa Jawa ngoko lugu. Terjadinya bahasa Jawa 
ngoko ini disebabkan oleh status sosial. Walaupun Levy lebih muda dibandingkan 
Widodo tetapi Widodo harus menghormati penumpangnya (Levy) dengan 
berbicara bahasa Jawa agar terlihat sopan. 
3.1.3 Bahasa Arab 
Dalam percakapan novel Ney Dawai Cinta Biola karya Hadi S. Khuli 
bahasa asing yang digunakan adalah bahasa Inggris dan bahasa Arab. Cuplikan 
percakapan berikut sebagai contoh adanya penggunaan kode yang berwujud 
bahasa asing dalam percakapan novel Ney Dawai Cinta Biola karya Hadi S. 
Khuli. 
       Arifin   : “Insya Allah senang berkenalan dengan antum.” 
 Karman : “Jenengku ki karman kok di celuk antum. Piye tho?”  
(H.S.K, Ney: 82) 
Data (39) terdapat kata ganti dalam bentuk dialog yang dilakukan tokoh 
Arifin. Masuknya unsur bahasa Arab antum termasuk kata ganti orang ke dua. 
Kata antum yang kedalam tuturan bahasa Indonesia bermakna „kalian‟. Campur 
kode tersebut adalah ustadz Arifin yang berlatar belakang berpendidikan agama, 
sehingga ia menggunakan bahasa arab dengan bertujuan memperhalus 
perkataanya. 
3.1.4  Bahasa Inggris 
Cuplikan percakapan berikut menunjukkan penggunaan kode yang 





        Levy: “Boleh. Kita hunting ke sana.” 
 Rida :“Apa, Mas? Gunting? Kok gunting, tho?” (H.S.K, Ney: 31) 
 
Data (45) terdapat kata kerja dalam bentuk dialog yang dilakukan tokoh 
Levy. Kata hunting termasuk kata kerja (Verb) dalam bahasa Inggris. Bahasa 
Inggris hunting dalam tuturan bahasa Indonesia bermakna „pergi kesuatu tempat 
wisata‟. Masuknya kata hunting di atas merupakan peristiwa campur kode bahasa 
Inggris ke bahasa Indonesia.  
3.2  Fungsi Campur Kode 
Fungsi yang melatar belakangi terjadinya campur kode dalam novel Ney 
Dawai Cinta Biola karya Hadi S. Khuli adalah (1) menghormati lawan tutur, (2) 
kebutuhan kosa kata, (3) mencari jalan mudah menyampaikan maksud, (4) 
membicarakan topik tertentu, (5) menunjukkan identitas, (6) menunjukkan 
keterpelajaran, (7) mempertegas sesuatu, (8) memperhalus tuturan, (9) 
menunjukkan keakraban, dan (10) pengisi dan penyambung kalimat, dan (11) 
menunjukkan etika. Berikut fungsi analisis campur kode dalam novel yang 
berjudul Ney Dawai Cinta Biola karya Hadi S. Khuli. 
3.2.1 Kebutuhan Kosakata 
Kosa kata merupakan keseluruhan kata yang terdapat dalam suatu bahasa. 
Kosa kata adalah keseluruhan kata aktif yang digunakan oleh pembaca dan 
penulis maupun kata pasif yang digunakan oleh pembaca dan pendengar. Dalam 
novel Ney Dawai Cinta Biola karya Hadi S. Khuli. Trdapat dialog yang 
menggunakan kebutuhan kosa kata. 
     Fikar : “Adikmu bisa manggon di ruang belakang, Ney.” 
 Ney   : “ Apa mau Fikar tidur di gudang?” 
Data (1) dalam petikan dialog di atas termasuk campur kode kebutuhan 
kosa kata. Masuknya unsur bahasa Jawa manggon dalam tuturan bahasa 
Indonesia. Fungsi campur kode tersebut adalah kebutuhan kosakata. Hal ini 
disebabkan karena Fikar berlatar belakang Jawa maka ketika ia berbicara dengan 





3.2.2. Pembicarakan Topik Tertentu 
Kegiatan campur kode juga sering digunakan ketika seorang pembicara 
menyampaikan sesuatu atau topik tertentu. Hal ini ketika penutur dan mitra tutur 
menggunakan campur kode dengan tujuan membahas sesuatu. Dalam novel Ney 
Dawai Cinta Biola karya Hadi S. Khuli. juga terdapat fungsi campur karena 
membicarkan topik tertentu.  
     Rida : “ Kok mau guyu ngakak, hayo?” 
 Levy: “Kamu tidak hanya pintar, tapi juga pintar membuat orang senang.” 
Data (8) dalam petikan dialog di atas merupakan peristiwa campur kode 
frasa dalam bentuk dialog yang dilakukan tokoh Rida. Masuknya unsur bahasa 
Jawa Kok mau guyu ngakak, hayo?  yang kedalam tuturan bahasa Indonesia 
bermakna „Kok, tadi ketawa ngakak, hayo?‟. Fungsi campur kode tersebut karena 
penutur dan mitra tutur sedang membicarakan topik tertentu.  
3.2.3 Mempertegas Sesuatu 
Fungsi campur kode ini penutur mempertegas sesuatu kepada lawan 
tuturnya atau sebaliknya (lawan tutur ke penutur) yang menjadi topik pembeciraan 
pada novel Ney Dawai Cinta Biola karya Hadi S. Khuli. Berikut data yang 
ditemukan penelitian perihal campur kode mempertegas sesuatu dalam novel Ney 
Dawai Cinta Biola karya Hadi S. Khuli. 
          Fahim : “Kenapa, Lik?” 
Lik       : “Gah, mas, bensin larang je. Enak naik onthel, bisa guyon, 




Data (18) dalam petikan dialog di atas termasuk campur kode karena 
membicarakan topik tertentu. Masuknya unsur bahasa Jawa Gah, mas, bensin 
larang je dalam tuturan bahasa Indonesia yang bermakna „Tidak mau mas, bensin 
mahal‟ dan onthel dalam tuturan bahasa Indonesia yang bermakna „Sepeda‟. 
Fungsi campur kode tersebut adalah penutur dan lawan tutur sedang mempertegas 






3.3  Implementasi Campur Kode dalam Novel Ney Dawai Cinta Biola Karya 
Hadi S. Khuli sebagai Bahan Ajar Bahasa Indonesia SMP Kelas VIII 
Campur kode yang terdapat pada novel Ney Dawai Cinta Biola karya Hadi 
S. Khuli digunakan sebagai bahan ajar bahasa Indonesia. Bahan ajar yang dibuat 
telah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan kompetensi 
membaca, yakni pada pembelajaran memahami buku novel remaja (asli atau 
terjemahan) yang terdapat pada jenjang sekolah SMP kelas VIII semester genap 
dalam Kompetensi Dasar 15.1 menjelaskan alur cerita, pelaku dan latar novel. 
(1) Widodo : “Sebenarnya, sampeyan ini mau kemana, tho? Jalan depan itu 
menuju kampung. Kalau masuk tanpa tujuan yang jelas, bisa-
biasa kita berurusan dengan orang-orang kampung. Maaf, 
Mas, saya ndak mau cari masalah. Seharusnya, saya sudah di 
rumah sejam yang lalu.” 
Levy   : “Seharian gue sudah ngerepotin tiga sopir yang berbeda. Jalan 
lagi, pak, sampai gue bilang stop.” 
 
Data (1) Percakapan di atas jika dikaitkan dengan unsur intrinsik maka 
tokohnya ialah Levy dan Widodo. Dalam cerita tersebut Levy berperan sebagai 
penumpang dan Widodo berperan sebagai supir taksi. Alur dalam cerita tersebut 
maju, pada percakapan ini mulai muncul konflik antar tokoh. Tempat terjadinya 
percakapan berada di dalam taksi. Waktu terjadinya dialog tersebut yaitu pada 
malam hari. 
3.4 Pembahasan 
Dialog dalam novel tersebut penutur menggunakan bahasa Indonesia sebagai 
alat tutur dan sering kali bercampur kode dalam bahasa Jawa atau sebaliknya. Hal ini 
disebabkan adanya setatu sosial yang berbeda-beda atau faktor kebiasaan dalam 
menggunakan bahasa Jawa. Berdasarkan sumber data dalam campur kode dalam 
novel Ney Dawai Cinta Biola karya Hadi S. Khuli berjumlah 49 data berupa jenis 
kata. Bahasa Jawa berjumlah 36 data (kata dan frasa), bahasa Arab 8 data dan bahasa 
Inggris 5 data.  
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Maryani (2011) berjudul 
“Analisis Campur Kode dalam Novel Ketika Cinta Bertasbih Karya Habiburrahman 




kata, menyampaikan maksud, membicarakan topik tertentu, menunjukkan identitas, 
menunjukkan keterpelajaran, mempertegas sesuatu, memperhalus tuturan, 
menunjukkan keakraban, dan pengisi dan penyambung kalimat. 
4. PENUTUP 
Simpulan dari pembahasan di atas sebagai berikut. Pertama campur kode 
dalam novel Ney Dawai Cinta Biola karya Hadi S. Khuli yang meliputi campur kode 
bahasa Jawa, bahasa Arab, dan bahasa Inggris. Campur kode yang paling dominan 
yaitu pada analisis kode berwujud bahasa Jawa yang memperoleh 36 data, bahasa 
Arab 8 data, dan bahasa Inggris 5 data. Kedua, fungsi campur kode pada penelitian 
ini di analisis berdasarkan (1) menghormati lawan tutur pada analisis terdapat 4 data. 
(2) kebutuhan kosa kata pada analisis terdapat 5 data, (3) membicarakan topik 
tertentu pada analisis terdapat 10 data, (4) mempertegas sesuatu pada analisis 
terdapat 8 data, (5) menunjukkan keakraban pada analisis terdapat 4 data, (6) 
memperhalus tuturan pada analisis terdapat 3 data, (7) menunjukkan etika pada 
analisis terdapat 1 data. Ketiga, implementasi campur kode dalam novel Ney Dawai 
Cinta Biola Karya Hadi S. Khuli sebagai bahan ajar bahasa Indonesia SMP kelas 
VIII yang meliputi unsur-unsur intrinsik ( penokohan, alur dan latar cerita) Pada 
analisis ini terdapat 39 data yang berbahasa Jawa. 
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